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ABSTRAK 
 
Sri Anita Dewi, (2019): Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan Khusus Di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu An Najiyah Kota 
Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Interaksi 
Sosial ABK di Sekolah Dasar Islam Terpadu An Najiyah kota Pekanbaru pada 
proses pembelajaran kelas formal di kelas I,II,III Sekolah Dasar Islam Terpadu An 
Najiyah. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif. Metode 
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan bentuk desain deskriftif 
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 344 orang siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Subyek penelitian adalah 344 orang peserta didik normal dan 3 
orang peserta didik berkebutuhan khusus kelas I,II,III Sekolah Dasar Islam 
Terpadu An Najiyah. Dan objek dalam penelitian ini adalah Interaksi Sosial ABK 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu An Najiyah kota Pekanbaru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Interaksi sosial ABK berjalan dengan baik. Hal tersebut 
dilihat dari adanya kerja sama yang  dilakukan oleh ABK dengan siswa normal 
selama proses pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 
ABK dengan anak normal pada proses pembelajaran di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu An Najiyah diantaranya faktor internal, motivasi, minat dan sikap ABK 
yang baik dan bakat ABK. Faktor eksternal diantaranya lingkungan social, 
keluarga, serta faktor sekolah. Selanjutnya faktor eksternal dari lingkungan non 
sosial yaitu sarana prasarana, kurikulum 2013 yang diterapkan sekolah dan faktor 
keterampilan guru dalam mengajar yang sudah cukup baik. Dari kedua faktor 
tersebut, faktor eksternal lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap interaksi 
ABK di sekolah inklusif SDIT An Najiyah Kota Pekanbaru. 
Kata Kunci: Interaksi Sosial, Anak Berkebutuhan Khusus 
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ABSTRACT 
 
Sri Anita Dewi, (2019): The Social Interaction of  Disability Student in An 
Najiyah Integrated Islamic Elementary School, 
Pekanbaru City 
 
 
This study aims to determine the effect of the use of ABK Social Interaction in An 
Najiyah Integrated Islamic Elementary School in Pekanbaru in the formal class 
learning process in classes I, II, III An Najiyah Integrated Islamic Elementary 
School. The approach in this study is a qualitative approach. The method used is a 
qualitative method with a qualitative descriptive design. The sample in this study 
amounted to 344 students. Data collection techniques used were observation, 
interviews and documentation. The research subjects were 344 normal students 
and 3 students with special needs in grades I, II, III of An Najiyah Integrated 
Islamic Elementary School. And the object of this research is the ABK Social 
Interaction in An Najiyah Integrated Islamic Elementary School in Pekanbaru. 
The results showed that ABK social interaction went well. This can be seen from 
the collaboration carried out by ABK with normal students during the learning 
process. Factors that influence the social interaction of ABK with normal children 
in the learning process in An Najiyah Integrated Islamic Elementary School 
include internal factors, motivation, interests and good ABK attitude and ABK 
talents. External factors include social environment, family, and school factors. 
Furthermore, external factors from the non-social environment are infrastructure, 
2013 curriculum applied by schools and factors of teacher skills in teaching which 
are already quite good. From these two factors, external factors in the social 
environment greatly affect the interaction of ABK in An Najiyah SDIT inclusive 
school in Pekanbaru. 
 
Keywords: Social Interaction, Disability Student 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
dalam masyarakat dan kebudayaan.
1
 Usaha-usaha dilakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma serta mewariskannya kepada 
generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam kehidupan. 
Pendidikan di Indonesia bertujuan bukan hanya untuk membentuk 
manusia seutuhnya yang mempunyai keseimbangan antara material dan 
spiritual dalam kehidupan, tetapi juga mengembangkan aspek perkembangan 
sosial, bahasa, emosi, intelektual, fisik motorik peserta didik.
2
Untuk 
mewujudkan cita-cita yang ingin dicapai maka dilaksanakanlah suatu sistem 
Pendidikan Nasional yang berdasarkan pada UUD 1945. Dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) pada BAB II Pasal 3 yang menyebutkan bahwa : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi menusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berkahlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.
3
 
                                                             
1
 Djumberansyah Indar, Filsafat Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 2012), h.16. 
2
 Ibid. h.108. 
3
 Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Penjelasannya, (Bandung: Fokus Media, 2003), h. 6-7.   
  
2 
Berdasarkan Undang-undang di atas, pendidikan diharapkan bukan 
hanya mengembangkan kemampuan tetapi juga membentuk watak peradaban 
bangsa serta menjadi wara negara yang demokrasi dan bertanggung jawab. 
Untuk itu dengan adanya pendidikan maka akan menjadikan masyarakat yang 
saling bekerja sama, dan dapat bertanggung jawab bukan hanya terhadap 
dirinya sendiri tetapi juga terhadap orang lain terlebih terhadap orang-orang di 
sekitar yang memerlukan bantuan dan pertolongan. 
Pembelajaran terjadi ketika ada interaksi antara individu dengan 
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan 
fisik adalah buku, alat peraga, media, sarana prasarana. Adapun lingkungan 
sosoial adalah lingkungan yang merangsang dan menantang siswa untuk 
belajar.
4
 Interaksi individu dari peserta didik baik terhadap lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial dirancang agar dapat merangsang respon balik dari 
peserta didik, untuk itu diperlukan lingkungan yang sesuai dengan keadaan 
peserta didik agar dapat terlaksana pembelajaran sesuai yang diharapkan. 
Perkembangan sosial pada anak usia Sekolah Dasar (SD) ditandai 
dengan adanya perluasan hubungan, disamping dengan para anggota keluarga, 
juga dengan teman sebaya, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya 
bertambah luas. Anak-anak mulai berminat terhadap kegiatan-kegiatan teman 
sabaya, dan bertambah kuat keinginannya untuk diterima menjadi anggota 
kelompok.
5
 
                                                             
4
 S.Udin Putra Winata, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 
h. 2.   
5
 Syamsu Yusuf, dan M.Sugandi Nani, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2011), h. 66.   
  
3 
Pada masa Sekolah Dasar perkembangan sosial yang terjadi dapat 
dilihat dengan adanya meluasnya hubungan anak, bukan hanya dengan 
keluarga, juga ditambah dengan teman sebaya yang menyebabkan meluasnya 
ruang gerak kehidupan sosial anak. Minat anak menjadi lebih tinggi terhadap 
kegiatan yang dilakukan teman-teman sebaya, dan anak menjadi ingin dapat 
diterima dalam anggota kelompoknya sehingga menyebabkan terjalinnya 
kegiatan interaksi antar anak.  
Pada masa usia 6 - 12 tahun adalah tahapan perkembanagan sosial 
anak Sekolah Dasar, sifat khas yang dimilikinya pada masa ini adalah gemar 
membentuk kelompok-kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain 
bersama-sama.
6
 Usia 6 - 12 tahun menjadi masa awal anak di Sekolah Dasar 
di mana mereka akan senang bermain baik secara invidu dengan individu 
maupun dengan kelompok. Ini adalah bentuk kepekaan anak terhadap 
lingkungan sekitar yaitu teman sebaya yang memang sama-sama menikmati 
masa bermain di awal sekolah. 
Karakteristik anak pada permulaan memasuki lingkungan sekolah, 
maka pada waktu itulah permulaan anak mengenal sekolah. Anak akan 
mengenal sekolah sebagai tempat berkumpulnya anak-anak dari berbagai latar 
belakang. Anak yang pada mulanya belum saling mengenal antara satu sama 
lain, beberapa waktu kemudian sudah saling mengenal dalam ruang lingkup 
pergaulan sehari-hari di kelas dan sekolah. Rasa kesendirian berubah menjadi 
kehidupan sekolah yang menyenangkan.
7
 
                                                             
6
 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 106.   
7
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 123.   
  
4 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk 
menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Karena itu 
negara harus memiliki pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap 
warganya tanpa terkecuali, termasuk mereka yaitu anak-anak yang memiliki 
perbedaan dalam kemampuan dibandingkan anak-anak normal lainnya. 
Peran lembaga pendidikan sangat menunjang dalam sistem pengajaran 
dan cara bergaul dengan orang lain. Selain sebagai lembaga pendidikan untuk 
memberi bekal pengetahuan, tetapi juga sebagai lembaga yang dapat memberi 
kemampuan dan bekal untuk hidup yang layak dan nanti diharapkan dapat 
bermanfaat dalam kehidupan di masyarakat.
8
 
Lembaga pendidikan bukan hanya ditujukan kepada anak-anak yang 
memiliki kelengkapan fisik, tetapi juga kepada anak-anak yang memiliki 
kekurangan baik dari fisik maupun mental. Mereka dianggap sebagai sosok 
yang tidak berdaya, sehingga perlu dibantu dan dibimbing untuk proses 
pertumbuhan dan perkembangannya. 
Selama ini anak-anak yang memiliki perbedaan kemampuan 
dibandingkan anak-anak normal lainnya disedikan fasilitas pendidikan khusus 
yang disesuikan dengan jenis dan jenjangnya yaitu disebut dengan Sekolah 
Luar Biasa (SLB).  
Sekolah Luar Biasa merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa.
9
 
                                                             
8
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 39.   
9
 Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 22.   
  
5 
Secara tidak disadari, hal di atas telah membangun tembok penghalang 
bagi anak-anak berkebutuhan khusus dalam proses bersosial dengan anak-
anak normal lainnya. Dalam mengatasi permasalahan mengenai hal tersebut, 
perlu disediakan bentuk layanan pendidikan dalam satu lembaga pendidikan 
atau sekolah yang sama sehingga, sosial anak dapat terbentuk agar tidak 
membentuk tembok penghalang di antara mereka. 
Tembok-tembok penghalang sosial selama ini tidak disadari telah 
menghambat proses saling kenal mengenal berteman bersama antara anak-
anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal. Akibatnya dalam 
interkasi sosial, masyarakat menjadi tidak akrab dengan kelompok 
berkebutuhan khusus, sedangkan anak-anak berkebutuhan khusus akan 
terkesamping dari sosial di masyarakat. Untuk mengatasi tembok-tembok 
penghalang sosial di atas, dibentuklah lembaga pendidikan baru yang 
menggabungkan anak-anak normal dengan berkebutuhan khusus dalam satu 
sekolah yang sama yaitu sekolah inklusif. Yang memiliki prinsip dasar bahwa 
selama memungkinkan, semua anak belajar bersama-sama tanpa memandang 
kesulitan ataupun perbedaan yang ada pada mereka. 
Berdasarkan observasi sementara di SD IT An Najiyah Pekanbaru, 
sekolah tersebut menjalankan sistem inklusif yang menggabungkan anak 
normal dengan berkebutuhan khusus, tetapi pada suatu waktu dipisah dalam 
kelas khusus, peserta didik berkebutuhan khusus belajar berdasarkan 
kemampuan dalam menerima pembelajaran yang disampaikan. 
Berpijak dari latar belakang tersebut penulis tertarik meneliti lebih 
mendalam dan penulis tuangkan dalam Tesis yang berjudul “Interaksi Sosial 
Anak Berkebutuhan Khusus di SDIT An Najiyah” 
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B. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan judul di atas, 
maka penulis menjelaskan beberapa hal terkait dengan pengertian judul 
tersebut:  
1. Interaksi sosial dijelaskan oleh Gillin sebagai hubungan sosial yang 
dinamis antara individu dengan individu lain atau dengan kelompok 
atau hubungan antar kelompok. Hubungan ini tercipta karena pada 
dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. Dari pendapat di 
tersebut maka penulis memaknakan Interaksi sosial adalah hubungan 
kerjasama yang saling terkait sehingga menghasilkan sesuatu hal. 
Hubungan atau kerjasama yang dilaksanakan baik oleh peroaragan dengan 
invidu, maupun dengan kelompok.  
2. Menurut Frieda Mangunsong Anak berkebutuhan khusus merupakan anak 
yang menyimpang dari rata – rata anak normal dalam berbagai macam hal, 
ciri – ciri mental, kemampuan sensorik, fisik dan neuromaskular, perilaku 
sosial emosial, kemampuan dalam berkomunikasi, atau kombinasi kedua 
atau lebih di atas. Penulis dapat simpulkan bahwa anak berkebutuhan 
khusus adalah anak yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang 
spesifik, berbeda dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus 
tidak hanya dapat dilihat dari segi fisik tetapi juga dari segi mental, 
sehingga mereka harus mendapatkan bimbingan lebih dalam proses 
pembelajaran. 
3. Sekolah Inklusif Menurut Hildegun Olsen adalah sekolah harus 
mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, 
  
7 
sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya. Ini harus mencakup anak-
anak penyandang cacat, berbakat. Anak-anak jalanan dan pekerja anak 
berasal dari populasi terpencil atau berpindah-pindah. Anak yang berasal 
dari populasi etnis minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari 
area atau kelompok yang kurang beruntung atau termajinalisasi. Maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa sekolah inklusif adalah sekolah yang 
menggabungkan anak normal dengan anak berkebutuhan khusus. Anak-
anak normal dengan berkebutuhan khusus berada dalam satu sekolah yang 
sama, tetapi pada pembelajaran tertentu mereka belajar di kelas berbeda 
berdasarkan kemampuan dalam memahami pembalajaran yang 
disampaikan (kelas khusus).  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat menyimpulkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana interaksi sosial anak berkebutuhan khusus di SD IT An 
Najiyah Pekanbaru dalam proses pembelajaran? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi interaksi sosial anak berkebutuhan 
khusus di SD IT An Najiyah Pekanbaru pada proses pembelajaran?  
 
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebabagi berikut:  
1. Untuk mengetahui interaksi sosial anak berkebutuhan khusus di SD IT An 
Najiyah Pekanbaru pada proses pembelajaran. 
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2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi interaksi sosial anak 
berkebutuhan khusus di SD IT An Najiyah Pekanbaru pada proses 
pembelajaran.  
 
E. Manfaat Penulisan  
Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna yakni 
sebagai berikut:  
1. Sebagai masukan bahwa Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia 
bermacam-macam jenisnya. Untuk itu manusia harus saling menghormati 
dan menghargai, serta saling membantu dalam kehidupan sosial sehari-
hari. 
2. Sebagai pengetahuan tentang pentingnya pendidikan untuk menghindari 
kesenjangan sosial yang ada di lingkungan masyakarat.  
3. Sebagai bahan pertimbangan untuk guru dan orangtua agar memperhatikan 
kehidupan interaksi sosial anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-
anak normal dalam proses pertumbuhannya dan menciptakan suasana 
sosial yang nyaman bagi semua anak. 
4. Sebagai masukan bahwa sekolah ini dapat bermanfaat untuk membangun 
interaksi sosial anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal 
sejak dini. 
5. Sebagai masukan bahwa pendidikan akan menjadikan masyarakat bersikap 
baik terhadap lingkungan sekitar.  
 
F. Alasan Memilih Judul  
Ada beberapa hal atau alasan yang mendasar sehingga penulis tertarik 
untuk memilih judul tersebut : 
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1. Mengingat bahwa interaksi sosial penting bukan hanya dalam kehidupan 
sehari-hari di masyarakat tetapi juga dalam proses pembalajaran di 
sekolah.  
2. Mengingat bahwa untuk menghilangkan kesenjangan sosial antara anak-
anak normal dengan berkebutuhan khusus. Karena itu setiap anak berhak 
mendapatkan pendidikan dengan selayaknya bagaimanapun kondisi anak 
tersebut dan menggabungkan antara anak-anak berkebutuhan khusus untuk 
melatih rasa menghargai dan menghormati dalam proses interaksi 
sosialnya.  
3. Mengingat dalam UUD 1945 pada BAB XIII pasal 31 menyatakan bahwa 
setiap anak berhak dan memiliki kesempatan untuk mendapat serta 
menempuh pendidikan selayak-layaknya yang telah dirancang oleh 
pemerintah tidak memandang apakah anak tersebut normal atau 
berkebutuhan khusus, karena pendidikan adalah cara dan usaha manusia 
untuk menjadi lebih baik dalam menjalani kehidupannya dalam kehidupan 
bersosial di masyarakat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan tentang Konsep Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan Khusus 
1. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial berasal dari dua kata, yaitu interaksi dan sosial. 
Interaksi sosial berarti hubungan sosial yang dinamis antara individu 
dengan individu, kelompok dengan individu, maupun kelompok dengan 
kelompok.
10
 Bonner berpendapat bahwa interaksi sosial adalah suatu 
hubungan antara dua individu atau lebih, di mana kelakuan individu yang 
satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu 
lainnya atau sebaliknya.
11
 
Soerjono Soekanto mengungkapkan bahwa interaksi sosial hanya 
berlangsung antara pihak-pihak apabila terjadi reaksi dari kedua belah 
pihak. Apabila seorang siswa memukul kursi, tidak akan terjadi interaksi 
sosial karena kursi tersebut tidak akan memberikan reaksi dan 
mempengaruhi siswa yang telah memukulnya.
12
 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi 
sosial merupakan hubungan timbal balik antara dua atau lebih individu di 
mana dalam hubungan tersebut perilaku setiap individu mempengaruhi, 
mengubah, dan memperbaiki perilaku individu lainnya. 
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Suatu interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak memenuhi 
dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan adanya komunikasi.
13
 Kontak 
sosial merupakan hubungan satu pihak dengan pihak lain yang merupakan 
awal terjadinya interaksi sosial. Sebagai gejala sosial, kontak tidak perlu 
berarti hubungan badaniah, karena orang dapat mengadakan hubungan 
dengan pihak lain tanpa menyentuhnya. Sebagai contoh, seseorang 
berbicara dengan orang lain, berhubungan satu dengan yang lainnya 
melalui telepon, telegraf, radio, surat, dan sebagainya. 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu sebagai berikut:
14
 
a. Antara orang perorangan, Burhan Bungin menjelaskan bahwa dalam 
bentuk ini memungkinkan seseorang mempelajari norma-norma yang 
terjadi di masyarakat. 
b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok atau sebaliknya 
Kontak sosial ini terjadi apabila seseorang merasakan bahwa tindakan-
tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat. 
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya 
Kontak ini terjadi pada sekelompok manusia dengan kelompok lainnya 
untuk mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. 
Komunikasi memungkinkan kerja sama antara orang perorangan 
atau antara kelompok kelompok manusia. Akan tetapi, tidak selalu 
komunikasi menghasilkan kerja sama bahkan suatu pertikaian mungkin 
akan terjadi sebagai akibat salah paham atau karena masing-masing tidak 
mau mengalah. 
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Ada tiga unsur penting yang selalu hadir dalam setiap komunikasi, 
yaitu sumber informasi, saluran, dan penerima informasi.
15
 Sumber 
informasi (receiver) adalah orang atau institusi yang memiliki bahan 
informasi untuk disebarkan kepada masyarakat luas. Saluran adalah media 
yang digunakan untuk kegiatan pemberitaan oleh sumber berita. 
Sedangkan penerima informasi (audience) adalah orang atau kelompok 
masyarakat yang menjadi sasaran informasi atau yang menerima 
informasi. 
Lebih lanjut, Morgan et.al. menjelaskan tentang tiga faktor yang 
menentukan terjadinya interaksi sosial, yaitu:
16
 
a. Adanya daya tarik, seperti reward, keterdekatan, sikap yang sama, dan 
daya tarik fisik. 
b. Adanya usaha untuk mengembangkan dan memelihara interaksi sosial. 
mengungkapkan bahwa derajat interaksi antara dua orang atau lebih 
akan meningkat atau menurun tergantung pada tingkat kontak yang 
dilakukan dan pengalaman berinteraksi, apakah menyenangkan atau 
tidak. 
c. Penerimaan dalam suatu kelompok ditentukan oleh kepantasan sosial. 
Misalnya orang miskin cenderung dihindari oleh orang-orang kaya. 
Interaksi sosial dipengaruhi oleh faktor imitasi, sugesti, 
identifikasi, dan simpati
17
. 
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a. Faktor Imitasi 
Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain. Faktor 
imitasi memegang peranan penting dalam interaksi sosial. Peranan imitasi 
dalam interaksi sosial misalnya pada anak-anak yang sedang belajar 
bahasa, cara berterima kasih, cara berpakaian, dan imitasi dalam perilaku. 
Imitasi dapat mendorong seseorang untuk melaksanakan perbuatan-
perbuatan yang baik. Apabila seseorang telah dididik dalam suatu tradisi 
tertentu yang melingkupi segala situasi sosial, maka orang tersebut 
memiliki kerangka cara-cara tingkah laku dan sikap-sikap moral yang 
menjadi pokok pangkal untuk memperluas perkembangannya.
18
 
Peranan imitasi dalam interaksi sosial ternyata mempunyai segi 
negatif. Apabila hal-hal yang secara moral dan yuridis harus ditolak tetapi 
diimitasi oleh seseorang, maka proses imitasi itu dapat menimbulkan 
terjadinya kesalahan. Selain itu, proses imitasi juga dapat melemahkan 
daya kreasi seseorang.
19
  
Proses imitasi terhadap hal-hal yang positif akan memberikan 
bekal kepada anak mengenai kerangka cara-cara tingkah laku dan sikap-
sikap moral yang baik sehingga mengakibatkan anak mampu melakukan 
interaksi sosial di lingkungannya dengan lebih baik. Namun sebaliknya, 
anak yang melakukan imitasi terhadap suatu hal atau situasi sosial yang 
negatif, akan berdampak negatif pula bagi perkembangan sosial anak. 
Misalnya, anak melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri dan orang 
lain karena meniru orang lain yang melakukan adu fisik. 
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b. Faktor Sugesti 
Dalam ilmu jiwa sosial, sugesti merupakan suatu proses di mana 
seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman 
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu.
20
 Sugesti akan 
mudah terjadi pada manusia apabila memenuhi syaratsyarat berikut:
21
 
1) Sugesti karena hambatan berpikir, Sugesti akan mudah terjadi apabila 
seseorang berada dalam keadaan lelah berpikir atau ketika cara-cara 
berpikir kritis orang tersebut sedang terkendala. Semakin kurang daya 
berpikir kritisnya, akan semakin mudah orang menerima sugesti dari 
pihak lain. 
2) Sugesti karena pikiran terpecah-pecah, Sugesti terjadi apabila 
seseorang mengalami disosiasi dalam pikirannya, yaitu apabila 
pemikiran orang itu mengalami keadaan terpecah belah. Disosiasi 
terjadi apabila orang yang bersangkutan menjadi bingung karena 
dihadapkan pada kesulitan-kesulitan hidup yang kompleks. Orang 
yang mengalami kebingungan seperti ini, akan mudah tersugesti oleh 
orang lain yang mempunyai jalan keluar untuk kesulitan yang sedang 
ia hadapi. 
3) Sugesti karena otoritas atau prestise, Sugesti terjadi apabila orang 
cenderung menerima pandangan dan sikap-sikap tertentu dari orang 
yang ahli di bidangnya atau memiliki prestise sosial yang tinggi. 
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4) Sugesti karena mayoritas, Sugesti terjadi ketika orang yang menerima 
suatu pandangan atau sikap tertentu didukung oleh sebagian besar 
anggota kelompok atau masyarakatnya. 
5) Sugesti karena “will to believe” Sugesti terjadi ketika orang yang 
terkena sugesti tersebut menjadi sadar dan yakin bahwa sikap dan 
pandangan yang ia terima sebenarnya sudah ada dalam dirinya. 
c. Faktor Identifikasi 
Dalam psikologi, identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi 
sama (identik) dengan orang lain.
22
 Dorongan utama seseorang melakukan 
identifikasi adalah ingin mengikuti jejak, ingin mencontoh, serta ingin 
belajar dari orang lain yang dianggapnya ideal.  
Tujuan dari identifikasi adalah memperoleh sistem norma, sikap, 
dan nilai yang dianggapnya ideal dan merupakan kekurangan pada dirinya. 
Hubungan antara orang yang mengidentifikasi dengan orang yang 
diidentifikasi lebih mendalam daripada hubungan antara orang yang saling 
mengimitasi tingkah lakunya.
23
 
d. Faktor Simpati 
Menurut Gerungan simpati merupakan ketertarikan seseorang 
terhadap keseluruhan cara bertingkah laku orang lain. Berbeda dengan 
identifikasi, simpati terjadi secara sadar dalam diri manusia untuk 
memahami dan mengerti perasaan orang lain. Dorongan utama seseorang 
bersimpati adalah ingin mengerti dan ingin bekerja sama dengan orang 
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lain. Simpati hanya dapat berkembang dalam suatu relasi kerja sama antara 
dua orang atau lebih.
24
 
Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial adalah kerja sama 
(cooperation), persaingan (competition), akomodasi (accomodation), dan 
pertikaian (conflict). Sedangkan menurut Gillin dan Gillin, ada dua golongan 
proses sosial sebagai akibat dari interaksi sosial, yaitu proses asosiatif dan 
proses disasosiatif. Dalam penelitian ini, akan membahas proses asosiatif dan 
proses disasosiatif.
25
 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ridwan Effendi dan Elly 
Malihah bahwa “Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi 
saling pengaruh mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan”. Maksud dari 
saling pengaruh mempengaruhi ini adalah, bahwa dalam setiap komunikasi 
antara manusia akan terjadi proses pertukaran pendapat, saling merespon satu 
sama lain. Sehingga dari hasil respon itu dapat mempengaruhi pikiran orang 
yang saling berkomunikasi. Interaksi sosial memiliki beberapa bentuk 
diantaranya:
26
 
1. Bentuk Assosiatif  
Interaksi sosial asosiatif merupakan bentuk interaksi yang 
mengarah pada hasil yang positif. Berikut adalah contoh bentuk-bentuk 
interaksi sosial asosiatif, di antaranya adalah: 
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a. Kerjasama  
Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa 
tujuan bersama. Kerja sama timbul apabila orang menyadari bahwa 
mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat 
yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian 
terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan 
tersebut, kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama 
dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerja 
sama yang berguna. Ada beberapa bentuk interaksi sosial yang berupa 
kerja sama, yaitu : 
1) Bargaining adalah pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran 
barang-barang atau jasa antara dua kelompok atau lebih. 
2) Cooptation (kooptasi) adalah suatu proses penerimaan unsur-unsur 
baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan tugas dalam suatu 
kelompok untuk menghindari kegoncangan dalam stabilitas 
kelompok yang bersangkutan. 
3) Coalition (koalisi) adalah kerja sama yang dilaksanakan oleh dua 
kelompok atau lebih yang mempunyai tujuan yang sama. Koalisi 
dapat menghasilkan keadaan yang tidak stabil untuk sementara 
waktu, karena dua kelompok atau lebih tersebut mungkin 
mempunyai struktur yang berbeda satu sama lain. 
4) Join venture adalah kerja sama dengan kelompok tertentu untuk 
menghasilkan mufakat. Join venture jika diterjemahkan akan 
menjadi „usaha patungan‟.    
18 
 
 
b. Pesesuaian (Akomodasi)  
Adalah bentuk pola interaksi sosial antar individu atau 
kelompok yang terfokus pada kemungkinan pertama, yaitu untuk 
meredakan pertentangan dan konflik. Akomodasi adalah 
proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu maupun 
kelompok yang pada mulanya terlibat pertentangan. Bentuk-bentuk 
akomodasi adalah sebagai berikut : 
1) Tolerant participation (toleransi) adalah suatu watak seseorang 
atau kelompok untuk sedapat mungkin menghindari perselisihan. 
Individu semacam itu disebut tolerant. 
2) Compromise (kompromi) adalah suatu bentuk akomodasi dimana 
masing-masing pihak mengerti pihak lain sehingga pihak-pihak 
yang bersangkutan mengurangi tuntutannya agar tercapai 
penyelesaiannya terhadap perselisihan. Kompromi dapat pula 
disebut perundingan. 
3) Coercion (koersi) adalah bentuk akomodasi yang proses 
pelaksanaannya menggunakan paksaan. Pemaksaan terjadi bila satu 
pihak menduduki posisi kuat, sedangkan pihak lain dalam posisi 
lemah. 
4) Arbitration adalah proses akomodasi yang proses pelaksanaannya 
menggunakan pihak ketiga dengan kedudukan yang lebih tinggi 
dari kedua belah pihak yang bertentangan. Penentuan pihak ketiga 
harus disepakati oleh dua pihak yang berkonflik. Keputusan pihak 
ketiga ini bersifat mengikat. 
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5) Mediation (mediasi) adalah menggunakan pihak ketiga yang netral 
untuk menyelesaikan kedua belah pihak yang bertikai. Berbeda 
dengan arbitration, keputusan pihak ketiga ini bersifat tidak 
mengikat. 
6) Concilation adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan 
yang berselisih agar tercapai persetujuan bersama. Biasanya 
dilakukan melalui perundingan  
7) Ajudication adalah penyelesaian perkara melalui pengadilan. Pada 
umumnya cara ini ditempuh sebagai alternatif terakhir dalam 
penyelesaian konflik. 
8) Stalemate adalah suatu akomodasi semacam balance of power 
(politik keseimbangan) sehingga kedua belah pihak yang berselisih 
sampai pada titik kekuatan yang seimbang. Posisi itu sama dengan 
zero option (titik nol) yang sama-sama mengurangi kekuatan 
serendah mungkin. Dua belah pihak yang bertentangan tidak dapat 
lagi maju atau mundur. 
9) Segregasi adalah upaya saling memisahkan diri atau saling 
menghindar di antara pihak-pihak yang bertentangan dalam rangka 
mengurangi ketegangan. 
10) Gencatan senjata adalah penangguhan permusuhan atau 
peperangan dalam jangka waktu tertentu. Masa penangguhan 
digunakan untuk mencari upaya penyelesaian konflik di antara 
pihak-pihak yang bertikai. 
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c. Perpaduan (Asimilasi) 
Adalah sebuah interaksi sosial yang dilakukan sebagai upaya 
pembauran dua kebudayaan yang membentuk sebuah kebudayaan baru 
dan dapat disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli. 
Asimilasi juga berfungsi untuk meningkatkan persatuan tindakan, 
sikap, dan nilai-nilai sosial dengan memperhatikan kepentingan serta 
tujuan bersama. 
2. Bentuk Disasosiatif 
Proses Interaksi sosial disasosiatif merupakan bentuk interaksi 
sosial yang menghasilkan sebuah perpecahan. Ada beberapa bentuk 
interaksi sosial disosiatif, antara lain sebagai berikut . 
a. Persaingan 
Persaingan adalah proses sosial yang ditandai dengan adanya 
saling berlomba atau bersaing antarindividu atau antarkelompok tanpa 
menggunakan ancaman atau kekerasan untuk mengejar suatu nilai 
tertentu supaya lebih maju, lebih baik, atau lebih kuat. Contoh 
persaingan adalah saat siswa bersaing untuk mendapatkan peringkat 
pertama atau pada saat berlangsungnya suatu pertandingan. 
b. Pertentangan 
Suatu proses sosial dimana orang perorangan atau kelompok 
manusia berusaha untuk memenuhi tujuan dengan jalan menantang 
pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan. 
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c. Kontravensi 
Kontravensi adalah suatu bentuk proses sosial yang berada di 
antara persaingan dan konflik. 
2. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Menurut Hallahan dan Kauffman, 1986 Anak berkebutuhan 
khusus (dulu di sebut sebagai anak luar biasa) di definisikan sebagai anak 
yang memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan 
potensi kemanusiaan mereka secara sempurna. Penyebutan sebagai anak 
berkebutuhan khusus, dikarenakan  dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 
anak ini membutuhkan bantuan layanan pendidikan, layanan sosial, 
layanan bimbingan dan konseling, dan berbagai jenis layanan lainnya yang 
bersifat khusus.
27
 
Dalam percakapan sehari hari, anak berkebutuhan khusus dijuluki 
sebagai “orang luar biasa“, dikarenakan  mereka memiliki kelebihan 
yang luar biasa, misalnya orang yang terkenal memiliki kemampuan 
intelektual  yang luar biasa, memiliki kreatifitas yang tinggi dalam 
melahirkan suatu temuan-temuan yang luar biasa dibidang iptek,religius, 
dan di bidang-bidang kehidupan lainnya. 
Dalam dunia pendidikan, kata luar biasa juga merupakan julukan 
atau sebutan bagi mereka yang memiliki kekurangan atau mengalami 
berbagai kelainan dan penyimpangan yang tidak di alami oleh orang 
normal pada umumnya. Kelainan atau kekurangan itu dapat berupa 
kelainan dalam segi fisik, psikis, sosisal, dan moral.  
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Pengertian “luar biasa“ dalam dunia pendidikan mempunyai ruang 
lingkup pengertian yang lebih luas daripada pengertian “berkelainan atau 
cacat“ dalam percakapan sehari hari. dalam dunia pendidikan istilah luar 
biasa mengandung arti ganda, yaitu mereka yang menyimpang ke atas 
karena mereka memiliki kemampuan yang luar biasa dibanding dengan 
orang normal pada mereka yang menyimpang umumnya dan mereka yang 
menyimpang ke bawah, yaitu mereka yang menderita kelainan atau 
ketunaan dan kekurangan yang tidak di derita oleh orang normal pada 
umumnya. Contoh orang yang menyimpang ke atas dari segi kemampuan 
intelektual ( otak ), misalnya professor B.J Habibie, karena dia memiliki 
inteligensi di atas orang normal dan kemampuan intelektual dibidang 
“aerodinamika“ yang berkelas dunia sehingga beliau di juluki sebagai 
orang yang jenius di bidangnya, sedangkan contoh orang yang 
menyimpang ke bawah ialah orang yang lambat dan sulit dalam belajar. 
3. Jenis-jenis ABK 
Terdapat beberapa jenis kebutuhan khusus dari siswa. Ormrod 
(2009) menyebutkan 11 kategori khusus siswa berkebutuhan khusus yang 
dikembangkan dari 5 kategori umum, yaitu kesulitan belajar, ADHD, 
gangguan bicara dan komunikasi, gangguan emosi dan perilaku, gangguan 
spektrum autisme, keterbelakangan mental, gangguan fisik dan kesehatan, 
gangguan penglihatan, gangguan pendengaran, ketidakmampuan atau 
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hambatan yang parah dan majemuk, keberbakatan atau giftedness.
28
 Selain 
itu ada beberapa jenis ABK sebagai berikut: 
a. Tunanetra 
b. Tunarungu 
c. Tunagrahita 
d. Tunadaksa 
e. Tunalaras 
f. Kesulitan belajar 
g. Cerebral palsy  
h. Gifted (anak berbakat) 
i. Autis 
j. Asperger  
k. Rett‟s Disorder 
l. Attention deficit disorder with hyperactive (ADHD) 
m. Lamban belajar (slow learner)  
n. Anak yang mengalami kesulitan belajar  
Dari beberapa jenis ABK diatas maka yang penulis teliti adalah 
ABK jenis Asperger  dan Anak yang mengalami kesulitan belajar. 
Asperger yaitu ABK yang memiliki gangguan pada kemampuan 
komunikasi, interaksi sosial dan tingkah lakunya. Namun gangguan pada 
anak Asperger lebih ringan dibandingkan anak autisme dan sering disebut 
dengan istilah ”High-fuctioning autism”. Hal-hal yang paling 
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membedakan antara anak Autisme dan Asperger adalah pada kemampuan 
bahasa bicaranya. Kemampuan bahasa bicara anak Asperger jauh lebih 
baik dibandingkan anak autisme.  
Pada sindrom asperger, kemampuan bahasa tidak terlalu terganggu 
bila dibandingkan dengan gangguan lainnya. Intonasi bicara anak asperger 
cendrung monoton, ekspresi muka kurang hidup cendrung murung dan 
berbibicara hanya seputar pada minatnya saja. Bila anak autisme tidak bisa 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, anak asperger masih bisa dan 
memiliki kemauan untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Kecerdasan anak asperger biasanya ada pada great rata-rata keatas. 
Memiliki minat yang sangat tinggi pada buku terutama yang bersifat 
ingatan/memori pada satu kategori. Misalnya menghafal klasifikasi 
hewan/tumbuhan yang menggunakan nama-nama latin.
29
 
Sindrom Asperger seringkali disebut sebagai autis yang ringan 
karena tingkat kecerdasannya dan kemampuannya berkomunikasi ataupun 
bersosialisasi dengan orang lain.
30
 
Pengertian lain juga dikemukakan oleh Sicillya E Boham bahwa 
Sindrom Asperger adalah bentuk yang lebih ringan dari gangguan 
perkembangan pervasif. Ditunjukkan dengan penarikan diri dari interaksi 
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sosial serta perilaku stereotip, namun tanpa disertai keterlambatan yang 
signifikan pada aspek bahasa dan kognitif.
31
 Sindrom asperger yaitu 
gangguan yang berlaku terhadap perkembangan kehidupan pengidapnya 
terutama pada aspek interaksi sosial dan perilaku.
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Anak yang berkesulitan belajar adalah anak yang secara nyata 
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus (terutama dalam 
hal kemampuan membaca, menulis dan berhitung atau matematika), 
diduga disebabkan karena faktor disfungsi neugologis, bukan disebabkan 
karena factor inteligensi (inteligensinya normal bahkan ada yang di atas 
normal), sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Anak 
berkesulitan belajar spesifik dapat berupa kesulitan belajar membaca 
(disleksia), kesulitan belajar menulis (disgrafia), atau kesulitan belajar 
berhitung (diskalkulia), sedangkan mata pelajaran lain mereka tidak 
mengalami kesulitan yang signifikan (berarti). 
4. Kaitan Interaksi dengan ABK 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pertemanan 
adalah interaksi sosial. interaksi sosial merupakan sebuah keterampilan 
yang dipelajari, tersusun atas perilaku spesifik yang termasuk di dalamnya 
bagaimana memulai dan merespon lingkungan sosial, memaksimalkan 
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reinforcement dari lingkungan sosial, dan digunakan dalam berinteraksi 
dengan orang lain pada konteks situasi tertentu.  
Menurut Saeidi dan Haydari interaksi sosial adalah kemampuan 
seseorang dalam menentukan perilaku yang bertujuan serta dapat 
mencapai keberhasilan. interaksi sosial ini termasuk ke dalam 
keterampilan yang membuat anak mampu bertahan di lingkungan 
sosialnya dan termasuk ke dalam keterampilan yang dapat mempengaruhi 
kualitas pertemanan.  
Keberadaan siswa difabel dalam sebuah kelas kurang dianggap oleh 
siswa non-difabel. Keterbatasan dalam berinteraksi menjadi kendala mereka 
dalam berkomunikasi dan berbaur satu sama lain antara siswa difabel dan 
siswa non-difabel. Padahal dengan keberadaan mereka dalam satu tempat 
pendidikan secara bersama, bila dapat terjalin interaksi sosial yang 
komunikatif dan saling mempengaruhi secara positif, permasalahan interaksi 
tersebut dapat diminimalisir. 
siswa difabel atau anak berkebutuhan khusus di sekolah dalam 
interaksi sosialnya, mereka terlihat tetap diam dalam kelompok dan bahkan 
tidak mau bergabung dalam kelompok belajar. Disamping hal itu, siswa 
difabel akan lebih mengenal beragam karakter siswa, dan siswa non-difabel 
akan bersikap dewasa dengan belajar bertoleransi dengan keterbatsan yang 
dimiliki siswa difabel sehingga dapat menjalani kegiatan pembelajaran secara 
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bersama-sama di kelas.
33
 Dengan hal itu, pentingnya interaksi sosial untuk 
diterapkan oleh setiap siswa. Seperti yang diungkapkan Kamanto Sukanto 
bahwa interaksi sosial menjadi kunci dari semua kehidupan sosial, karena 
tanpa interaksi sosial tak mungkin ada kehidupan bersama.
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Interaksi sosial menurut Gresham dan Elliot (2008) adalah sekumpulan 
tingkah laku yang ditunjukan dalam berbagai kegiatan di dalam lingkungan 
sosial, dimana tingkah laku ini merupakan tingkah laku yang dipelajari.  
Terdapat tujuh dimensi pembentuk keterampilan sosial, yaitu; Komunikasi 
adalah sebuah bentuk tingkah laku dimana individu menyampaikan informasi 
atau pesan kepada lawan bicara dalam bentuk verbal maupun non verbal, bisa 
berupa menyampaikan pendapat, maupun bertukar informasi; Kerjasama 
adalah sebuah tingkah laku yang dilakukan dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan bersama-sama dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu; Asertif adalah sebuah tindakan (tingkah laku) yang muncul dari 
kemauan dan dorongan diri sendiri (insiatif) dalam melakukan suatu interaksi 
sosial; Tanggung jawab adalah sebuah tingkah laku yang mendapat 
pertanggungjawaban dari diri sendiri atas tindakan yang telah ia lakukan 
dalam lingkungan sosial; Empati adalah tingkah laku dalam mengidentifikasi, 
memahami, dan mampu merasakan perasaan orang lain, serta peduli terhadap 
apa yang dirasakan serta dialami orang lain; Keikutsertaan adalah sebuah 
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tingkah laku individu dalam berpartisipasi/bergabung dalam suatu  kegiatan 
yang dilakukan suatu kelompok/ komunitas; Kontrol diri adalah tingkah laku 
individu dalam menahan diri dan mampu mengendalikan emosi dalam suatu 
situasi yang tidak sesuai/tidak diinginkan. 
Terdapat beberapa penelitian mengenai interaksi sosial pada anak. 
Ditemukan bahwa interaksi sosial memiliki hubungan dengan kualitas 
pertemanan. Individu yang memiliki interaksi sosial yang rendah mampu 
memprediksikan bahwa kualitas pertemanan yang dimiliki individu tersebut 
juga rendah. Selain itu, individu yang memiliki kapasitas interaksi sosial yang 
kurang, cenderung mengalami masalah dalam hubungan pertemanan saat ia 
dewasa. Mereka cenderung mengalami konsekuensi sosial yang bersifat 
negatif yang akan terus berlanjut hingga dewasa. Menurut Lee Konsekuensi 
negatif tersebut bisa berupa prestasi akademik yang rendah, depresi, 
kecemasan, selfesteem yang rendah, self-concept yang buruk, penarikan diri 
dari lingkungan sosial, kesempatan yang baik dalam pekerjaan yang lebih 
sedikit dan perilaku anti sosial. Berdasarkan temuan-temuan mengenai 
interaksi sosial ini dapat dilihat bahwa interaksi sosial dapat membentuk 
kualitas pertemanan, khususnya pada anak ABK di usia sekolah dasar. 
Berdasarkan, fenomena yang terjadi dan beberapa hasil penelitian yang 
sudah dilakukan mengenai interaksi sosial dan kualitas pertemanan, maka 
peneliti menganggap bahwa penelitian mengenai keterampilan sosial dan 
kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus penting dilakukan. Hal 
ini karena manfaat yang akan diperoleh dapat membuat anak, serta orang 
terdekat memberi perhatian lebih agar anak dapat bertahan di lingkungan 
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sosialnya dengan hubungan pertemanan yang berkualitas. Hal ini juga menjadi 
perhatian mengingat pentingnya pemenuhan tahap perkembangan sosial pada 
usia sekolah dasar sebagai fondasi keberhasilan anak dalam hal akademik dan 
non akademik serta membentuk kemampuan anak untuk bertahan di tahapan 
perkembangan sosial di usia selanjutnya.  
kenaikan nilai pada interaksi sosial maka terdapat peningkatan nilai 
juga pada kualitas sosial ABK. Kenaikan nilai interaksi sosial diikuti dengan 
kenaikan nilai dari kualitas pertemanan. Semakin tinggi nilai interaksi sosial 
pada anak berkebutuhan khusus maka semakin tinggi dan baik kualitas 
pertemanan yang dibentuk oleh anak berkebutuhan khusus dalam lingkungan 
sosial, khususnya dalam lingkungan sekolah dasar inklusif. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Crawford dan Manassis bahwa 
interaksi sosial anak memiliki hubungan terhadap kualitas pertemanan. 
Individu yang memiliki interaksi sosial yang tinggi mampu memprediksikan 
kualitas sosial yang juga tinggi.  
Hubungan antara interaksi sosial terhadap kualitas berbagai aspek. 
Salah satu dimensi interaksi sosial yaitu asertif memiliki hubungan yang 
cukup kuat dalam pembentukan kualitassosial ABK, dimana semakin asertif 
seorang anak, maka semakin baik pula anak dalam menciptakan 
lingkungannnya. pada ABK di sekolah inklusif menjadi kekuatan penelitian 
ini dalam memberikan informasi sebagai salah satu aspek yang perlu 
mendapat perhatian khusus dalam memahami ABK dan memaksimalkan 
perkembangan sosial ABK terutama di lingkungan sekolah dasar inklusif. Jika 
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anak memiliki keterampilan sosial yang cenderung tinggi, hal ini menandakan 
bahwa mereka memiliki kesempatan besar untuk dapat diterima dengan baik 
di lingkungan sosialnya.
35
 
 
B. Landasan Hukum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang diberikan kepada peserta 
didik yang memiliki kelainan, memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa serta anak tidak mampu belajar karena sesuatu hal seperti memiliki 
kekurangan (fisik), autis, keterbelakangan mental, anak gelandangan, memiliki 
bakat serta potensi lainnya. Tujuan pendidikan inklusif adalah memberikan 
intervensi bagi anak berkebutuhan khusus sedini mungkin. Tujuan lainnya dari 
pendidikan inklusi adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meminimalkan keterbatasan kondisi pertumbuhan dan 
perkembangan anak dan untuk memaksimalkan kesempatan anak terlibat 
dalam aktivitas yang normal. 
2. Jika memungkinkan untuk mencengah terjadinya kondisi yang lebih parah 
dalam ketidak teraturan perkembangan sehingga menjadi anak yang tidak 
berkemampuan. 
3. Untuk mencengah berkembangnya keterbatasan kemampuan lainnya 
sebagai hasil yang diakibatkan oleh ketidakmampuan utamanya. 
Pendidikan inklusi pada negara maju salah satunya adalah Amerika 
memiliki kebijakan tersendiri terkait pendidikan inklusi atau anak-anak yang 
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memiliki hambatan, berdasarkan undang-undang pendidikan individual 
Penyandang cacat (Individuals with Disabilities Education ACT-IDEA) PL 94-
142 lebih jauh diamandemen pada tahun 1990 dengan pasal-pasal PL 101-476, 
yaitu :
36
 
1. Mengubah judul undang-undang menjadi  Undang-undang pendidikan 
individu yang memiliki hambatan Individuals with Disabilities Education 
ACT-IDEA. 
2. Autisme dan traumatic brain injury dimasukkan sebagai 2 kelainan/ 
Disabilities 
3. Sekolah-sekolah diminta memberikan layanan pengajaran transisi yang 
dapat mendorong langkah sekolah keaktifitas pascasekolah, bagi siswa 
yang memiliki hambatan 
4. Tiap siswa yang mendapatkan IEP, dijamin akan mendapatkan layanan 
pendidikan transisi tidak lebih dari usia 16 tahun 
5. Layanan konseling rehabilitasi dan kerja sosial dimasukkan sebagai 
“layanan pembelajaran yang saling berkaitan” sehingga siswa mungkin 
layak dipilih dibawah undang-undang ini. 
Indonesia sendiri telah memiliki kebijakan terkait dengan pendidikan 
inklusi yaitu Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 32 dan 
Permendiknas nomor 70 tahun 2009 yaitu dengan memberikan peluang dan 
kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan 
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disekolah reguler mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan 
Sekolah Menengah Atas/ Kejuruan, yaitu tentang Pendidikan Khusus dan 
Pendidikan Layanan Khusus  
Pasal 32 : 
1) Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa. 
2) Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik di 
daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/atau 
mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi 
ekonomi. 
3) Ketentuan mengenai pelaksanaan pendidikan khusus dan pendidikan 
layanan khusus sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur 
lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.  
C. Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus di SDIT An Najiyah 
Pekanbaru 
Kemampuan siswa untuk berinteraksi dan berperilaku yang dapat 
diterima secara sosial merupakan hal yang penting bagi siswa untuk hidup 
dalam suatu masyarakat. Pada studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 
Maret- Agustus 2019 menunjukkan beberapa fakta berkaitan dengan interaksi 
sosial siswa berkebutuhan khusus dengan orang lain di SDIT An Najiyah . 
Beberapa fakta pada studi pendahuluan menunjukkan MA dan RD yang 
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dideteksi sebagai siswa asperger cenderung kurang merespon orang lain. GN 
yang dideteksi sebagai siswa yang mengalami kesulitan belajar cenderung 
memiliki perilaku yang sulit dalam memahami materi yang di berikan oleh 
guru di kelas dan terkadang  mendapatkan keluhan dari wali kelas  atas 
kesulitan yang di alaminya dalam belajar.  
Beberapa fakta yang diungkapkan pada studi pendahuluan 
menunjukkan interaksi sosial merupakan salah satu aspek penting bagi siswa, 
termasuk bagi siswa berkebutuhan khusus. Setiap siswa hidup secara sosial di 
dalam suatu masyarakat, termasuk bagi siswa berkebutuhan khusus. Hal 
tersebut menunjukkan siswa berkebutuhan khusus juga memerlukan interaksi 
dengan orang lain, seperti dengan teman sebaya. Santrock menyatakan penting 
bagi setiap siswa untuk memiliki relasi yang positif dengan teman sebaya 
dimasa kanak-kanak pertengahan dan akhir. Seperti terlibat dalam interaksi 
yang positif dengan teman sebaya, menyelesaikan konflik, serta memiliki 
persahabatan. Relasi positif di sekolah dasar tidak hanya pada sesama siswa 
berkebutuhan khusus, melainkan relasi positif dengan semua siswa, baik siswa 
berkebutuhan khusus maupun siswa reguler.  
interaksi sosial merupakan kemampuan seseorang dalam berinteraksi 
dan berperilaku yang sesuai dengan situasi tertentu. Combs dan Slaby 
menyatakan interaksi sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan 
yang lain dalam konteks sosial tertentu dengan cara-cara tertentu yang dapat 
diterima atau dihargai secara sosial dan pada saat yang sama secara pribadi 
menguntungkan, saling menguntungkan, atau bermanfaat terutama untuk 
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orang lain. interaksi sosial sebagai penerimaan secara sosial, belajar perilaku-
perilaku yang memungkinkan seseorang untuk berinteraksi secara efektif 
dengan orang lain dan untuk menghindari respon sosial yang tidak dapat 
diterima. 
Seseorang yang memiliki interaksi sosial tinggi dapat dengan mudah 
diterima oleh orang lain secara sosial. menyatakan seorang remaja yang 
memiliki interaksi sosial yang baik lebih memungkinkan untuk diterima oleh 
teman sebaya, mengembangkan persahabatan, memelihara hubungan yang 
kuat dengan orang tua dan teman sebaya, mampu memecahkan masalah secara 
efektif, menumbuhkan minat yang lebih besar di sekolah, dan melakukan yang 
lebih baik secara akademis. 
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Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan 
interaksi sosial baik dapat dengan mudah diterima oleh kelompok sosial 
karena memungkinkan seseorang dapat diterima oleh teman sebaya, mampu 
mengembangkan persahabatan, dan dapat memelihara hubungan yang kuat 
dengan orang tua dan teman sebaya. Selain itu seseorang dengan interaksi 
sosial yang baik dipandang dapat memecahkan masalah secara efektif, 
menumbuhkan minat yang lebih besar di sekolah, dan memiliki kemampuan 
akademis yang lebih baik. 
SDIT An Najiyah merupakan tempat pendidikan bagi siswa pada 
tingkat dasar yang mengintegrasikan siswa berkebutuhan khusus di dalam 
kelas reguler bersama dengan siswa lainnya. yaitu suatu praktik mendidik 
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semua siswa baik siswa reguler maupun siswa yang mengalami hambatan 
yang parah dan majemuk di sekolah umum yang biasanya dimasuki siswa 
reguler. Siswa yang mengalami hambatan dan kecerdasan atau bakat istimewa 
memiliki hak yang sama dengan siswa lain pada umumnya dalam 
mendapatkan pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Setiap siswa sebagai 
individu yang terlepas dari kesulitan mereka. Selain itu, inklusi berupaya 
mencari pengetahuan dan pemahaman dari organisasi luar, seperti bimbingan 
dari tempat terapi agar inklusi dapat terus memenuhi kebutuhan setiap anak. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat diungkapkan bahwa sekolah dasar 
merupakan tempat pendidikan bagi siswa pada tingkat sekolah dasar yang 
menggabungkan siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler dengan tujuan 
untuk mengembangkan potensi dari masing-masing siswa. Sekolah dasar 
inklusi memiliki manfaat tersendiri bagi siswa.  
Siswa berkebutuhan khusus yang berada di SDIT An Najiyah dapat 
membangun relasi yang positif dan perilaku yang lebih diterima oleh orang 
lain. Ormrod menyatakan penempatan siswa yang mengalami hambatan dalam 
kelas pendidikan umum dapat memberikan beberapa keuntungan, antara lain 
gambaran diri yang lebih positif, interaksi sosial yang lebih baik, lebih sering 
berinteraksi dengan teman sebaya termasuk siswa reguler, perilaku yang lebih 
sesuai di kelas, prestasi akademik yang setara atau bahkan lebih tinggi dengan 
prestasi yang dicapai bila ditempatkan di kelas khusus. 
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Penelitian ini berkaitan dengan interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus di SDIT An Najiyah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan secara mendalam berkaitan dengan interaksi sosial siswa 
berkebutuhan khusus di SDIT An Najiyah. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pengetahuan dalam dunia pendidikan berkaitan 
dengan interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di SDIT An Najiyah. 
Selain itu diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, sehingga 
dapat dirujuk dan dilakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan interaksi 
sosial siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar . 
Interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusi 
secara umum bervariasi. Siswa autis cenderung memiliki interaksi sosial yang 
rendah. Siswa autis umumnya memerlukan bantuan orang lain untuk 
menerapkan interaksi sosial yang lebih baik. Ormrod menyatakan siswa autis 
umumnya memiliki keterbatasan interaksi sosial, keterbatasan kemampuan 
pemecahan masalah sosial, dan keterbatasan kesadaran mengenai interaksi 
sosial. Selain itu Giler menyatakan sebagian siswa berkebutuhan khusus perlu 
instruksi khusus tentang bagaimana menerapkan interaksi sosial dan umpan 
balik tentang interaksi sosial yang mereka miliki. 
D. Kajian Penelitian Relevan 
Dari penelusuran yang sudah penulis lakukan, sudah ada beberapa 
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, tesis yang ditulis 
oleh Siti Munfadilah yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus”.39 Pada kajian tesis ini 
penelitian hanya memfokuskan pada manajemen pembelajaran PAI bagi anak-
anak berkebutuhan khusus. Yaitu penelitian dengan menggunakan prinsip-
prinsip manajemen pembelajaran seperti perencanaan, pengorganisasian dan 
lain sebagainya.  
Kedua, tesis yang ditulis oleh Siswanto yang berjudul “Manajemen 
Pengembangan Kurikulum Sekolah Inklusi Sekecamatan Sewon Bantul 
Yogyakarta.”40 Pada kajian tesis ini menjelaskan proses pengembangan 
kurikulum sekolah inklusi yang dilihat menggunakan paradigma fungsi-fungsi 
manajemen pengembangan kurikulum, serta menjelaskan faktor pendukung 
dan penghambat dalam proses pengembangan kurikulum tersebut. Hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa: 1) Perlakuan yang diberikan sekolah 
inklusi sekecamatan Sewon terhadap anak berkebutuhan khusus, berkelainan 
kepercayaan, suku, ras dan lain-lain disesuaikan dengan tingkat pendidikan 
masing-masing. 2) Dalam proses pengembangan kurikulum sekolah inklusi 
sekecamatan Sewon disesuaikan dengan karakteristik psikologi peserta didik 
berkebutuhan khusus yang mereka alami. 3) Adanya dukungan dari 
masyarakat, komite sekolah dan pihak sekolah menjadi faktor pendukung serta 
ditambah ada dukungan biaya operasional sekolah bagi anak berkebutuhan 
khusus dari pemerintah pusat, sedangkan yang menjadi faktor penghambat 
antara lain kurangnya pengetahuan, kompetensi serta waktu guru 
mengembangkan kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus.  
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Ketiga tesis yang ditulis Sumiyati yang berjudul “Analisis Kurikulum 
Pendidikan Inklusi dan Implementasinya Di Taman Kanak-Kanak Rumah 
Citta Yogyakarta.
41
 Pada kajian tesis ini menjelaskan kurikulum pendidikan 
inklusi dan implementasinya pada proses pembelajaran pra sekolah. Hasil 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa kurikulum pendidikan inklusi di TK 
Rumah Citta dibuat oleh tim kurikulum dengan muatan-muatan nilai adil, 
gender, inklusivitas, multikultur, berpusat pada anak dan memperhatikan 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu 
Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusif( Studi Di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu An Najiyah Pekanbaru). Dalam penelitian ini 
penulis akan meneliti bagaimana interaksi sosial anak berkebutuhan khusus 
dengan anak normal lainnya implementasi pendidikan inklusif di  sekolah 
yang mendapatkan Surat Keputusan sebagai sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif. Hal inilah yang menjadikan perbedaan penelitian yang 
dikaji oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian 
ini penting dan menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Pendekatan dan Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni pendekatan 
yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan secara 
induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang 
diamati, dengan menggunakan logika.
42
 
2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
dekkriptif kualitatif yakni memaparkan seluruh kejadian dan gejala-gejala 
yang muncul pada saat penelitian berlangsung, maka data yang akan 
dikumpulkan nantinya berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka. 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini nantinya data yang diperoleh dari 
subjek akan dapat membantu dalam menggambarkan keadaan/kondisi 
tentang Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif. 
3. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini menggunakan dekstiptif artinya peneliti 
berusaha memberikan informasi secara keseluruhan dan keadaan yang 
sedang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dengan sistematis. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan keadaan sosial anak 
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berkebutuhan khusus di sekolah dalam proses pembelajaran di SD IT An 
Najiyah Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah 244 orang siswa, 
terdiri dari 2241 siswa normal, dan 3 orang siswa berkebutuhan khusus di 
SD IT An-Najiyah Pekanbaru.  
2. Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah interaksi sosial siswa 
berkebutuhan khusus di SD IT An-Najiyah Pekanbaru. 
 
C. Data dan Sumber Data  
1. Data  
Data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu:  
a. Data Pokok  
Data yang berkenaan dengan:  
1) Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan Khusus di SDIT An Najiyah.  
2) Faktor yang mempengaruhi Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan 
Khusus di SDIT An Najiyah.  
b. Data Penunjang  
Data yang berkenaan yang dimaksud adalah data yang 
mendukung data pokok yang berkenaan dengan gambaran lokasi 
penelitian, yang meliputi:  
41 
 
 
1) Program formal (RPP) untuk pembelajaran anak-anak normal dan 
berkebutuhan khusus dalam satu kelas.  
2) Laporan hasil belajar siswa (Rapot) SD IT An Najiyah Pekanbaru.  
3) Silabus Sekolah.  
4) Lingkungan SD IT An Najiyah Pekanbaru. 
5) Sarana dan prasarana SD IT An Najiyah Pekanbaru.  
2. Sumber Data  
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, dan data yang digali 
melalui sumber data yaitu:  
a. Responden, yaitu peserta didik normal sebanyak 341 orang dan peserta 
didik berkebutuhan khusus 3 orang di SD IT An Najiyah Pekanbaru.  
b. Informan, yaitu guru, kepala sekolah, para staf tata usaha SD IT An 
Najiyah Pekanbaru.  
c. Dokumentar, yaitu seluruh catatan atau arsip yang ada kaitannya 
dengan data yang digali.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan, maka penelitian 
menggunakan beberapa teknik yaitu observasi dan wawancara sebagai 
pengumpul data utama, kemudian teknik dokumentar sebagai alat pendukung 
dalam pengumpulan data penelitian ini.  
Data yang dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara serta 
dokumentar dijelaskan di bawah ini: 
42 
 
 
1. Observasi  
Teknik ini digunakan peneliti untuk melihat dan mengamati secara 
langsung keadaan lapangan, agar peneliti memperoleh gambaran yang 
lebih luas tentang hal yang diteliti.
43
 Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang insteraksi sosial anak-anak normal dengan 
berkebutuhan khusus di SD IT An Najiyah Pekanbaru. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan cara mengumpulkan data melalui kontak 
atau hubungan langsung antara pengumpul data dengan sumber data.
44
 
Wawancara dilaksanakan secara langsung untuk menetapkan keterangan 
dari sumber data. Dalam teknik ini, penulis mengadakan tanya jawab 
langsung kepada guru-guru dan semua komponen SD IT An Najiyah 
Pekanbaru. 
3. Dokumentasi  
Teknik ini digunakan dengan cara memperlajari dokumen-
dokumen, catatan-catatan dan historis, dokumen keluarga, kelompok 
masyarakat, organisasi, lembaga dan sebagainya.
45
 Teknik ini digunakan 
untuk mendapatkan data melalui dokumen atau catatan yang berhubungan 
dengan hal yang diteliti.  
Untuk lebih jelas mengenai data dan sumber data dapat dilihat dari 
matriks berikut: 
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Tabel 3.1  
Matriks Data, Sumber Data, dan  
Teknik Pengumpulan Data 
 
No Data Sumber Data TPD 
 Data Primer (Pokok)  
a. Interaksi sosial anak normal 
dengan anak berkebutuhan khusus 
pada proses pembelajaran di SD IT 
An Najiyah Pekanbaru, yaitu:  
1) Proses Asosiatif  
a) Kerja sama  
b) Asimilasi  
b. Faktor yang mempengaruhi 
interaksi sosial antara anak normal 
dengan berkebutuhan khusus di SD 
IT An Najiyah Pekanbaru yaitu:  
1) Faktor Internal  
a) Faktor Fisiologis  
b) Faktor Psikologis  
2) Faktor Eksternal  
a) Lingkungan Sosial  
b) Lingkungan Non-Sosisal  
 
Responden,  
Dokumen  
 
 
 
 
 
Responden,  
Dokumen  
Observasi,  
Wawancara,  
Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi,  
Wawancara,  
Dokumentasi 
 Data Sekunder (Penunjang)  
a. Program formal (RPP) untuk 
pembelajaran anak-anak normal 
dan berkebutuhan khusus dalam 
satu kelas.  
b. PPI (Program Pembelajaran 
Individual).  
c. Laporan hasil belajar siswa 
(Rapot) ABK.  
d. Sejarah singkat SD IT An 
Najiyah Pekanbaru 
e. SD IT An Najiyah Pekanbaru.  
f. Sarana dan prasarana SD IT An 
Najiyah Pekanbaru.  
 
Dokumen  Dokumentasi  
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
1. Teknik Pengolahan Data  
Ada beberapa teknik pengolahan data yang penulis gunakan, yaitu:  
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data yang telah masuk keresponden 
mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. 
b. Koding, yaitu membuat kode pada setiap jawaban responden untuk 
memisahkan data menurut jenisnya.  
c. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data yang sesuai dengan jenis-jenis 
data yang diperlukan.  
2. Analisis Data  
Untuk menganalisis penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, yaitu teknik pengumpulan data yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang terpisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan. Sedangkan data yang sudah diolah dianalisis, kemudian 
ditarik kesimpulan dengan menggunakan induktif yaitu menarik hal-hal 
yang bersifat khusus menjadi hal-hak bersifat umum. 
 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
46
 Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 
keabsahan ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
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cara dan berbagai waktu.
47
 Triangulasi yang dilakukan yakni triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik.  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
48
 
Triangulasi sumber ini dilakukan kepada kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu 
An Najiyah beserta guru terkait. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
49
 
Triangulasi teknik dilakukan dengan melakukan observasi lanjutan di 
lapangan setelah melakukan wawancara, dan kemudian didukung dengan 
dokumentasi. 
 
G. Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
Miles dan Huberman, sehingga aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
50
 Tahap-tahap analisa data yang 
digunakan adalah mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
a. Mereduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan tertulis di 
lapangan. Oleh karena itu, data perlu disusun ke dalam tema atau pokok 
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permasalahan tertentu. Reduksi ini akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya kembali bila diperlukan.
51
 Hal ini dilakukan 
setelah data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
ditulis kedalam lembar rekaman data yang sudah dipersiapkan. 
b. Penyajian Data 
Data yang sudah disederhanakan kemudian disajikan dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk paparan data secara terstruktur, naratif dan 
dapat dipahami.
52
.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan terhadap temuan penelitian. 
Kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara terus menerus sepanjang 
proses penelitian berlangsung. Yaitu sejak awal memasuki lokasi 
penelitian dan selama proses pengumpulan data.
53
  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori.
54
.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Dari hasil penelitian dan analisa yang telah penulis paparkan, bahwa 
penulis menyimpulkan sebagai berikut:  
1. Interaksi sosial anak berkebutuhan khusus di sekolah Inklusif SD IT AN 
Najiyah Pekanbau terjalin dengan baik. Hal tersebut dilihat dari adanya 
kerja sama yang dilakukan oleh anak berkebutuhan khusus dengan anak 
normal selama proses pembelajaran. Proses asimilasi berupa usaha 
menghilangkan perbedaan, membantu dan menghargai ABK selama 
proses pembelajaran berusaha ditunjukkan oleh anak normal dan selalu 
mendapat respon balik dari ABK sehingga menyebabkan adanya interaksi 
anak normal denga berkebutuhan khusus pada proses pembelajaran terjalin 
dengan baik tidak hanya di dalam kelas juga di luar kelas hingga di luar 
sekolah.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial anak berkebutuhan 
khusus di sekolah Inklusif SD IT An Najiyah Pekanbau, ada dua faktor 
yang mempengaruhi interaksi social anak berkebutuhan khusus dengan 
anak normal pada proses pembelajaran yaitu faktor internal dan eksternal. 
Dari faktor internal cukup berpengaruh karena fisik ABK yang normal dan 
tidak mengalami gangguan kesehatan membuat ABK dapat berinterkasi 
dengan peserta didik normal layaknya seperti orang-orang normal pada 
umumnya, motivasi yang dimiliki ABK juga diberikan oleh para peserta 
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didik normal dan guru, minat ABK cukup baik terhadap pembelajaran, 
sikap ABK yang baik dan banyak disenangi oleh peserta didik normal, 
bakat ABK yaitu menghafal surat-surat pendek Al-quran, menghafal 
pekalian walaupun kecerdasan yang dapat dikataan kurang karena ABK 
tergolong berkebutuhan khusus Asperger dan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar.  
Faktor eksternal dari lingkungan sosial yaitu faktor masyarakat yang 
baik dan menghargai keberdaraan ABK, faktor keluarga yang menyayangi dan 
mendidik ABK dengan baik, serta faktor sekolah yang menerapkan sikap 
inklusif mengajarkan kepada para guru dan siswa untuk menghargai, 
menerima kebedaraan ABK dengan sangat baik berpengaruh terhadap 
interaksi sosial karena lingkungan sosial mendukung dengan baik. Selanjutnya 
faktor eksternal dari lingkungan non sosial yaitu sarana prasaran yang masih 
kurang khususnya untuk membantu ABK dalam memahami pembelajaran, 
kurikulum K13 yang diterapkan sekolah telah disesuaikan bukan untuk para 
peserta diidk normal tetapi juga terhadap ABK, dan faktor keterampilan guru 
dalam mengajar yang masih kurang dalam menerapkan berbagai metode, 
strategi dan keterampilan guru dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif 
bukan hanya untuk peserta didik normal juga terhadap ABK.  
Dari kedua faktor tersebut, faktor eksternal lingkungan sosial sangat 
berpengaruh terhadap interaksi anak normal dengan berkebutuhan khusus. 
Karena sekolah, keluarga dan masyarakat menerima, menghargai dan 
memberikan kenyamanan dengan sangat baik terhadap keberadaan ABK, 
meskipun terkendala oleh faktor non sosial yaitu sarana prasarana yang masih 
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kurang, dan keterampilan guru mengajar yang kurang terampil dalam 
menerapkan metode strategi untuk meningkatkan interaksi antara peserta didik 
normal dengan ABK pada proses pembelajaran. Walaupun demikian, interaksi 
sosial  anak normal dengan berkebutuhan dapat terjalin dengan baik dan faktor 
yang mempengaruhinya membuat interaksi dapat terjalin bukan hanya saat 
proses pembelajaran di kelas tetapi juga berlanjut di luar kelas hingga 
lingkungan luar sekolah (bersosial) dengan baik.  
 
B. Saran-saran  
Setelah mengetahui hasil interaksi sosial anak berkebutuhan khusus di 
sekolah Inklusif SD IT An Najiyah Pekanbau yang telah diuraikan di atas, 
kiranya penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:  
1. Kepada kepala sekolah dan seluruh staf  SD IT An Najiyah hendaknya 
dapat melengkapi sarana dan prasarana yang masih kurang khususnya 
untuk ABK, agar kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dapat 
berjalan dengan lebih baik sehingga dapat berjalan sebagaimana sekolah 
pada umumnya.  
2. Kepada guru kelas, mata pelajaran, dan sedo atau guru pendamping  
hendaknya lebih meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran baik segi 
perencanaan dan pelaksanaan, serta lebih memperhatikan lagi bagaiamana 
pembelajaran yang baik bukan hanya untuk peserta didik normal, tetapi 
juga untuk pserta didik berkebutuhan khusus. Agar interaksi sosial anak 
normal dengan berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lebih baik lagi.  
  
83 
3. Untuk seluruh peserta didik di SD IT An Najiyah Pekanbaru, hendaknya 
lebih menghargai lagi rasa kebersamaan di tengah perbedaan baik selama 
proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran, agar interaksi dapat 
terjalin lebik baik sehingga dapat menjadi masyarakat yang baik di masa 
depan. 
4. Kepada lembaga pendidikan yang menanungi SD IT An Najiyah 
Pekanbau, sekiranya untuk lebih memperhatikan lagi tentang bantuan 
sarana dan prasanan khususnya untuk SD IT An Najiyah Pekanbau dapat 
menjadi sekolah yang seharunya sekiranya menjadi lebih baik lagi untuk 
ke depannya.  
5. Kepada seluruh masyarakat khususnya para orang tua, untuk dapat 
memperhatikan lagi bagaimana sifat dan karakter anak-anak terlebih untuk 
anak berkebutuhan khusus, sekiranya dapat menghilangkan perbedaan dan 
menyatukan kebersamaan untuk menjadi masyarakat yang baik. 
6. Kepada peneliti lain yang hendak melanjutkan penelitian hal yang sama 
untuk melanjutkan penelitian ini dengan lebih baik lagi.  
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ampiran 1 : Silabus Pembelajaran 
 SILABUS PEMBELAJARAN  
 
 
Satuan Pendidikan   : SDIT An Najiyah Pekanbaru. 
Kelas/Semester   : II Muhammad Al-Fatih /2 
Tema 8    : Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan 
Sub Tema 1    : Aturan Keselamatan di Rumah 
Kompetensi Inti   : 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
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Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
PPKn 
3.2 Memahami tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di 
rumah dan di sekolah. 
4.2 Melaksanakan tata tertib 
dan aturan di lingkungan 
keluarga dan sekolah. 
 Menyebutkan aturan 
yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-
haridi rumah. 
 Menunjukkan sikap 
melaksanakan 
aturan di lingkungan 
rumah. 
 
 Mengidentifikasi 
dan 
mensimulasikan 
kegiatan sesuai 
aturan dalam 
kehidupan sehari-
hari di rumah 
dengan percaya 
diri 
 
. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
 
(26 jam 
pelajaran  
 Buku guru 
 Buku Siswa 
  
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Bahasa Indonesia 
3.5 Mengenal teks permintaan 
maaf tentang sikap hidup 
rukun dalam 
kemajemukan keluarga 
dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah 
untuk membantu 
pemahaman. 
4.5 Menggunakan teks 
permintaan maaf tentang 
sikap hidup rukun dalam 
kemajemukan keluarga 
dan teman secara mandiri 
bahasa Indonesia lisan 
dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
penyajian. 
 Memprediksi isi teks 
permintaan maaf 
tentang sikap hidup 
rukun dalam 
kemajemukan 
keluarga. 
 Membaca teks 
permintaan maaf 
tentang sikap hidup 
rukun dalam 
kemajemukan 
keluarga. 
 Membaca indah 
puisi anak terkait 
keberagaman 
karakteristik 
individu di 
sekolah 
dilakukan dengan 
koordinasi gerak 
kepala, tangan, 
dan kaki secara 
serasi, 
menuliskan 
kembali puisi 
tersebut dengan 
huruf tegak 
bersambung 
menggunakan 
huruf kapital dan 
tanga baca yang 
tepat dengan 
penuh percaya 
diri dan toleran. 
. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
 
(26 jam 
pelajaran  
 Buku guru 
 Buku Siswa 
  
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Matematika 
3.5 Mengenal satuan waktu 
dan menggunakannya pada 
kehidupan seharihari di 
lingkungan sekitar. 
4.5 Memecahkan masalah 
nyata secara efektif yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan,pengurangan,  
perkalian,pembagian, 
waktu,panjang, berat 
benda,dan uang,selanjutnya 
memeriksa kebenaran 
jawabnya. 
 Menyebutkan satuan 
waktu dengan satuan 
tidak baku. 
 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
waktu. 
 Mencari puisi 
anak terkait 
keberagaman 
karakteristik 
individu dari 
berbagai sumber 
lalu membuat 
daftar harga 
buku/majalah 
yang menjadi 
sumber informasi 
tentang puisi 
tersebut 
kemudian 
menuliskan nilai 
dan kesetaraan 
pecahan mata 
uang dengan rasa 
ingin tahu, 
toleran, dan 
. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
(26 jam 
pelajaran 
Buku guru 
Buku Siswa 
 
SBdP 
3.2 Mengenal pola irama lagu 
bertanda birama tiga, pola 
bervariasi dan pola irama 
rata dengan alat music 
ritmis. 
4.7 Menyanyikan lagu 
anakanak sederhana dengan 
membuat kata-kata sendiri 
yang bermakna. 
 Mengidentifikasi 
polairama lagu 
bertandabirama tiga 
dengan alatmusik 
ritmis. 
 Menyanyikan lagu 
anak anak sederhana 
dengan kata-kata 
yang bermakna. 
 Memperagakan 
pola irama tiga 
menirukan 
gerakan flora dan 
fauna dengan 
semangat 
. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta 
(26 jam 
pelajaran) 
 Buku guru 
 Buku Siswa 
  
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seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk  
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Lampiran 2: RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SDIT An Najiyah Kota Pekanbaru 
Kelas /Semester  :  II Muhammad Al-Fatih / 2 (dua ) 
Tema 8  :  Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan 
Subtema 1 :  Aturan Keselamatan di Rumah 
Pembelajaran ke- :  1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  dan  Matematika  
SBdP  
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Mengenal teks permintaan maaf 
tentang sikap hidup rukun dalam 
kemajemukan keluarga dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman. 
 3.5.1 Memprediksi isi teks permintaan 
maaf tentang sikap hidup rukun dalam 
kemajemukan keluarga. 
4.5 Menggunakan teks permintaan 
maaf tentang sikap hidup rukun 
dalam kemajemukan keluarga dan 
teman secara mandiri bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu penyajian. 
 4.5.2 Membaca teks permintaan maaf 
tentang sikap hidup rukun dalam 
kemajemukan keluarga. 
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PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Memahami tata tertib dan aturan 
yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan di sekolah. 
 3.2.1 Menyebutkan aturan yang berlaku 
dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah. 
4.2 Melaksanakan tata tertib dan 
aturan di lingkungan keluarga dan 
sekolah. 
4.2.1 Menunjukkan sikap melaksanakan 
aturan di lingkungan rumah. 
 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Mengenal satuan waktu dan 
menggunakannya pada kehidupan 
seharihari di lingkungan sekitar. 
 3.5.1 Menyebutkan satuan waktu dengan 
satuan tidak baku. 
4.5 Memecahkan masalah nyata secara 
efektif yang berkaitan dengan 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian,pembagian, waktu,panjang, 
berat benda dan uang, selanjutnya 
memeriksa kebenaran jawabnya.. 
4.5.1 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan waktu. 
 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mengenal pola irama lagu 
bertanda birama tiga, pola 
bervariasi dan pola irama rata 
dengan alat musik ritmis. 
 3.2.1 Mengidentifikasi pola irama lagu 
bertanda birama tiga dengan alat 
musik ritmis. 
4.7 Menyanyikan lagu anakanak 
sederhana dengan membuat kata-
kata sendiri yang bermakna. 
4.7.2 Menyanyikan lagu anakanak 
sederhana dengan kata-kata yang 
bermakna. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati gambar dan teks percakapan, siswa dapat menyebutkan 
aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah dengan bahasa 
yang santun. 
2. Dengan kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap melaksanakan 
aturan di lingkungan rumah dengan bertanggung jawab. 
3. Dengan mengamati gambar jam pasir, siswa dapat menyebutkan satuan 
waktu dengan satuan tidak baku dengan bahasa yang santun. 
4. Dengan menggunakan jam pasir, siswa dapat memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan waktu dengan tanggung jawab. 
5. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat memprediksi isi teks 
permintaan maaf tentang sikap hidup rukun dalam kemajemukan keluarga 
dengan teliti. 
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6. Dengan bimbingan guru, siswa dapat membaca teks permintaan maaf 
tentang sikap hidup rukun dalam kemajemukan keluarga dengan bahasa 
yang santun. 
7. Dengan mendengarkan bentuk pukulan alat musik ritmis,siswa dapat 
mengidentifikasi pola irama lagu bertanda birama tiga dengan teliti. 
8. Dengan penugasan, siswa dapat menyanyikan lagu anakanak sederhana 
dengan tanggung jawab. 
 
D. Media/Alat Bantu dan Sumber Belajar 
1. Gambar kegiatan menggunakan jam pasir 
2. Gambar dan teks percakapan Udin dan Siti menjelaskan aturan 
keselamatan menggunakan  benda yang terbuat dari kaca di rumah. 
3. Gambar Udin dan teman-teman bermain “Lari Pindah Air” 
4. Jam pasir. 
5. Teks percakapan permintaan maaf. 
6. Berbagai alat musik ritmis, misalnya: gendang, tamborin, dan tifa. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 
Bahan : - 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6: Panas 
dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain 
berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang 
sikap syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat kebangsaan. 
15 
menit 
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5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 
kebersihan kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan 
dalam pembelajaran.  
8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 
mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang 
telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat 
untuk menyegarkan suasana kembali. 
Kegiatan 
inti 
 KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Ayo Mengamati 
 Pada awal 
pembelajaran, siswa 
diarahkan untuk  
mengamati gambar 
Udin dan Siti 
menggunakan jam 
pasir (mengamati). 
 Siswa 
mengidentifikasi dan 
menemukan aktivitas 
yang ada pada 
gambar (menalar). 
 Ayo menanya 
 Siswa diarahkan 
oleh guru 
mengajukan pertanyaan menggunakan kata tanya 
siapa, mengapa, di mana, bagaimana, dan kapan 
berdasarkan gambar yang diamati (menanya). 
 Siswa saling bertukar pertanyaan yang telah dibuat 
dengan teman yang ada di sampingnya 
(mengomunikasikan). 
180 
menit 
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 Siswa menjawab 
pertanyaan teman 
dengan benar sesuai 
dengan isi 
pertanyaan 
(mengomunikasikan). 
 Ayo Mengamati 
 Siswa diarahkan untuk mengamati gambar dan teks 
percakapan Udin dan Siti (mengamati). 
 Siswa bertanya jawab menyebutkan aturan yang 
berlaku 
 dalam kehidupan sehari-hari di rumah (menanya). 
 Siswa menyebutkan aturan dalam menggunakan 
benda yang terbuat dari kaca yang berada di rumah, 
misalnya  gelas, piring, atau mangkuk (menalar). 
 Ayo beraktivitas 
 Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang 
masing-masing kelompok terdiri atas empat orang 
(mengomunikasikan). 
 Siswa mengamati gambar Udin dan teman-teman 
bermain “Lari Pindah Air” (mengamati). 
 Siswa melakukan permainan “Lari Pindah Air” sesuai 
dengan instruksi yang diberikan guru (mencoba). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fokus guru: 
Guru perlu memberikan arahan dan bimbingan agar 
berhati-hati ketika membawa gelas ketika bermain. 
Selain melatih sikap kehati-hatian, permainan ini 
melatih 
siswa memupuk jiwa kebersamaan dan tanggung jawab 
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Ayo Mengamati 
 Bertanya jawab 
tentang sikap apa 
yang dapat diambil 
setelah bermain 
(menalar dan 
menanya). 
 Setelah bermain, 
diharapkan siswa 
dapat menunjukkan 
sikap mau 
melaksanakan aturan 
di lingkungan rumah 
tentang 
menggunakan benda 
yang terbuat dari 
kaca, misalnya kehati-hatian dan menjaganya agar 
tetap  bersih (mencoba). 
 
 Ayo Berlatih 
 Siswa mencoba 
mengukur lama 
berbagai kegiatan 
dengan 
menggunakan jam 
pasir yang dibuat 
dan mengisikan 
hasilnya pada tabel 
yang ada (mencoba). 
 Siswa 
membandingkan 
lama kegiatan yang 
telah dilakukan 
dengan jam pasir 
menggunakan istilah 
“lebih lama” atau “lebih singkat” (menalar). 
 Siswa saling memeriksa kebenaran hasil pekerjaan 
yang 
 telah dibuat (mengomunikasikan).  
 Ayo Mencoba 
 Sebelum membaca, terlebih dahulu siswa diarahkan 
memprediksi isi bacaan melalui teks percakapan yang 
dibaca (menalar). 
 Siswa mencoba menemukan isi teks dengan bahasa 
sendiri (mengomunikasikan).  
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 Setelah 
memprediksi, siswa 
membaca lancar teks 
tentang 
 “Aturan 
Keselamatan 
Bermain” 
(mencoba). 
 Fokus guru: Ketika 
membaca lancar, 
siswa perlu 
dibimbing agar 
memperhatikan 
tanda baca, misalnya 
tanda koma (,), 
ataupun tanda titik 
(.). 
 Siswa diarahkan untuk menyesuaikan prediksi yang 
dilakukan sebelumnya dengan isi teks yang 
sebenarnya setelah membaca (menalar). 
 Ayo Bernyanyi 
 Setelah menemukan makna isi teks (permintaan 
maaf), 
 siswa kemudian diajak menyanyikan lagu dengan 
tema permintaan maaf (mencoba). 
 Sebelum menyanyi, terlebih dahulu dijelaskan bahwa 
menyanyi dapat diiringi alat musik ritmis, misalnya: 
gendang, tamborin, dan tifa. 
 Siswa menyanyikan lagu “Maafkan Aku” diiringi alat 
musik ritmis (mencoba). 
 
 Ketika menyanyikan lagu “Maafkan Aku”, 
dinyanyikan mengikuti irama lagu “Balonku”. 
Namun, diulang dua kali agar nyanyi lebih menarik. 
 Guru memberikan pesan moral berdasarkan lagu 
 “Maafkan Aku”, misalnya kita harus saling 
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memafkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Guru memberikan penguatan dan penghargaan 
terhadap prestasi belajar siswa, boleh dengan 
penghargaan secara verbal misalnya dengan kata-kata 
motivasi seperti: anak hebat, anak pintar, bagus, dan 
sebagainya. 
 Siswa diarahkan menyimpulkan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri (mengomunikasikan). 
 Guru menutup pelajaran dengan selalu memberikan 
pesan moral kepada siswa terkait pembelajaran yang 
diberikan hari ini. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 
perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang 
tua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan 
pengalamannya menghargai perbedaan di 
lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 
4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 
sikap disiplin. 
5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan  kelas. 
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. 
15 
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H. PENILAIAN 
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Lampiran 3 : Foto Dokumentasi 
 
 
ABK sedang di dampingi dan di bimbing sedo dalam  
menyelasaikan tugas kelompok 
 
 
 
Guru kelas mengamati ABK dalam mengerjakan tugas 
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Sesekali ABK kelihatan becanda dengan teman kelompoknya 
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ABK mendiskusikan hasil kerja mereka 
 
 
 
 
 
Keadaan kelas ketika belajar PJOK 
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Tingkah ABK setelah berwuduk 
 
 
 
ABK dalam shaf shalat duha berjamaah 
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Gedung belajar SDIT An Najiyah Pekanbaru 
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Halaman Sekolah SDIT An Najiyah Pekanbaru 
 
 
 
Penulis di teras SDIT An Najiyah Pekanbaru 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 
  
 
